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ABSTRAK

Di era revolusi industri 4.0, dibutuhkan keterampilan-keterampilan yang dapat mengantarkan
seseorang untuk berhasil dalam hidup. Salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis untuk
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Pembelajaran fisika perlu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah nyata dan mengambil keputusan dari sudut
pandang fisika dalam kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun kelompok. Penelitian ini
berfokus pada kompetensi berpikir kritis untuk memecahkan masalah dengan dukungan proyek yang
menuntut pemikiran kritis, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dari siswa. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah. Proyek
yang dikerjakan siswa hanya sebatas tugas akhir pembelajaran tanpa kejelasan rubrik asesmen, dan
proyek yang belum terintegrasi dengan pembelajaran. Penelitian pengembangan ini dilakukan dengan
menggunakan metode ADDIE (Analysis, Design, Develop, Implement and Evaluate) untuk
menghasilkan alat asesmen pembelajaran kelistrikan di tingkat SMA. Pembelajaran dilakukan dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Indikator keterampilan berpikir kritis diukur melalui proses pembelajaran berbasis proyek. Rubrik
asesmen keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran berbasis proyek telah divalidasi oleh ahli
dengan kategori Baik. Rubrik asesmen ini dapat memberikan informasi tentang level keterampilan
berpikir kritis siswa dengan level di bawah standar, mendekati standar, dan sesuai standar.

Kata kunci: berpikir kritis, asesmen, pembelajaran berbasis proyek, topik kelistrikan

PENDAHULUAN

Pendidikan di era industri 4.0 perlu dilihat sebagai pengembangan kompetensi abad
21, yang terdiri dari tiga komponen utama, yaitu kompetensi berpikir, bertindak, dan hidup di
dunia (Greenstein, 2012). Komponen berpikir meliputi berpikir Kritis, berpikir kreatif, dan
pemecahan masalah. Komponen aksi meliputi komunikasi, kolaborasi, literasi digital, dan
literasi teknologi. Komponen hidup di dunia meliputi inisiatif, pengarahan diri sendiri,
pemahaman global, dan tanggung jawab sosial. Penelitian ini berfokus pada kompetensi
berpikir Kritis.

Keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking Skills) adalah keterampilan berpikir
untuk memecahkan masalah atau mengambil keputusan atas masalah yang dihadapi.
Keterampilan ini mutlak dibutuhkan oleh setiap orang untuk dapat memecahkan masalah dan
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mengambil keputusan atas masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata. Selain itu,
keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan membedakan kebenaran atau kebohongan,
fakta atau opini, atau fiksi dan nonfiksi. Bukankah hidup selalu dihadapkan pada masalah
yang harus dipecahkan dan keputusan dibuat sebagai solusi dari masalah tersebut?
Keterampilan berpikir Kritis dapat dilatin dalam pembelajaran dengan menantang siswa
dengan masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan pembelajaran yang
dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa adalah: (1) pembelajaran yang berpusat pada
siswa, (2) mengajukan masalah, baik masalah akademik maupun masalah kontekstual yang
berkaitan dengan siswa. kehidupan nyata yang mengarahkan siswa untuk menguasai materi
yang dipelajari. Dalam pembelajaran ini siswa atau siswa aktif belajar sedangkan guru atau
dosen hanya berperan sebagai fasilitator.

Pendidikan 4.0 hanya dapat dilaksanakan dengan mengacu pada paradigma
pendidikan baru yang bercirikan peserta didik sebagai penghubung, pencipta, dan
konstruktivis dalam rangka membangun, menerapkan, dan mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan berpikirnya. Pendidikan fisika di era industri 4.0 difungsikan secara intensif
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi. Oleh
karena itu, pembelajaran fisika perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah nyata dan mengambil keputusan dari sudut pandang fisika dalam
kehidupan sehari-hari, baik secara individu maupun kelompok. Penelitian ini berfokus pada
kompetensi berpikir kritis untuk memecahkan masalah dengan dukungan proyek yang
menuntut pemikiran kritis, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dari siswa.

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di komunitas guru fisika di sebuah kota di
Indonesia, diperoleh informasi bahwa guru jarang atau masih belum mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran (masih monolog guru atau teacher
center), proyek masih terbatas. untuk tugas, bukan integrasi pembelajaran, guru merasa tugas
proyek sudah menerapkan pembelajaran berbasis proyek atau project based learning (PjBL)
padahal belum terintegrasi, tugas proyek hanya sebatas proyek tanpa menilai ketajaman
analisis berpikir kritis siswa terhadap produk proyek yang telah dihasilkan (tidak memiliki
panduan dalam menilai proyek). Agar informasi seimbang, peneliti melakukan wawancara
dengan siswa di beberapa sekolah yang mewakili tempat guru fisika mengajar, diperoleh
informasi bahwa siswa pernah dan sering menerima tugas proyek tetapi dipisahkan dari
pembelajaran, produk proyek dikumpulkan kepada guru tanpa mengetahui nilainya dan siswa
tidak pernah menerima informasi dari guru. Aspek apa saja yang menjadi penilaian tugas

proyek, siswa hanya menekankan bahwa proyek tersebut harus dikerjakan sendiri oleh siswa.
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Temuan wawancara guru dan siswa didukung oleh kajian artikel yang dilakukan
bahwa banyak hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran fisika di kelas hanya
sebatas transfer pengetahuan tanpa ada proses berpikir yang dialami siswa. Yang penting bagi
guru adalah siswa dapat mengerjakan soal-soal fisika yang didominasi dengan soal-soal
hitungan. Sehingga pembelajaran fisika yang diberikan oleh guru adalah pembelajaran
memberikan soal-soal hitungan yang melibatkan banyak rumus. Guru berfokus pada rumus
bukan konsep. guru jarang memberikan praktikum di laboratorium sebagai penggantinya guru
memberikan tugas proyek tetapi masih belum terintegrasi dengan pembelajaran dan belum
didukung oleh ketersediaan rubrik asesmen proyek siswa (Hakim, 2017; Nyoman, 2015; Tsali,
2015; Leen, 2014; Clark, 2010). Berdasarkan hal-hal di atas, maka penelitian ini akan
mengembangkan rubrik asesmen keterampilan berpikir Kkritis yang terintegrasi pada

pembelajaran berbasis proyek.

METODE

Metode yang digunakan dalam pengembangan Rubrik Asesmen Berpikir Kritis dalam
Pembelajaran Berbasis Proyek pada Topik Kelistrikan adalah metode ADDIE. Metode
ADDIE memiliki 5 tahapan sebagai berikut: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi
dan Evaluasi (Branch, 2009; Salas, 2020; Yu, 2021). Metode ADDIE dipilih karena langkah-
langkah pengembangan ADDIE efektif dalam memberikan bimbingan dalam membangun
perangkat pembelajaran, praktik profesional, dinamis dan mendukung pembelajaran (Kaye,
2007; Budoya, 2019). Tahap pertama, yang disebut tahap A (Analisis), dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah yang muncul, dalam hal ini masalah dalam praktik profesional
guru. Fakta lapangan ditemukan bahwa kompetensi guru dalam proses pembelajaran pada
aspek metode dan penilaian pembelajaran masih bersifat teacher-center dan belum memiliki
rubrik asesmen. Tahap kedua disebut tahap D1 (Desain). dilaksanakan berdasarkan apa yang
telah dirumuskan pada tahap A. Berdasarkan analisis pada tahap A, maka diperlukan desain
pembelajaran (tahap desain) yang dapat mengakomodasi siswa dalam pembelajaran yang
berpusat pada siswa khususnya pada Project Based Learning (PjBL) dan lengkap dengan
asesmennya. Beberapa hal yang dirancang pada tahap 2 (perancangan) adalah: (1) topik
fisika, (2) sintaks PjBL dan kegiatannya, (3) jenis dan jenis asesmen dan (4) Tugas dan
Rubrik. Tahap ketiga disebut Tahap D2 (Develop), tahap ini merupakan tahap produksi
dimana segala sesuatu yang telah dibuat pada tahap desain menjadi nyata. Topik Fisika,
sintaks PjBL dan kegiatannya, jenis dan jenis asesmen serta Tugas dan Rubrik tidak hanya

dirancang tetapi telah divalidasi dan siap untuk diimplementasikan. Tahap keempat disebut
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tahap | (Implementasi), menerapkan rubrik asesmen Berpikir Kritis yang valid dalam PjBL
Topik Kelistrikan. Tahap kelima, yang disebut tahap E (Evaluate), dilakukan dalam dua
bentuk evaluasi, yaitu formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama dan di antara
tahapan ADDIE. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menyempurnakan rubrik asesmen
Berpikir Kreatif dalam PjBL yang telah dibuat sebelum versi terakhir diimplementasikan.
Evaluasi sumatif dilakukan setelah versi terakhir diimplementasikan dan bertujuan untuk
menilai efektivitas keseluruhan penilaian pembelajaran PjBL pada Topik kelistrikan. Evaluasi
formatif dilakukan selama dan di antara tahapan ADDIE. Tujuan dari evaluasi ini adalah
untuk menyempurnakan rubrik asesmen Berpikir Kreatif dalam PjBL yang telah dibuat
sebelum versi terakhir diimplementasikan. Evaluasi sumatif dilakukan setelah versi terakhir
diimplementasikan dan bertujuan untuk menilai efektivitas keseluruhan asesmen
pembelajaran PjBL pada Topik Listrik. Evaluasi formatif dilakukan selama dan di antara
tahapan ADDIE. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk menyempurnakan rubrik Asesmen
Berpikir Kreatif dalam PjBL yang telah dibuat sebelum versi terakhir diimplementasikan.
Evaluasi sumatif dilakukan setelah versi terakhir diimplementasikan dan bertujuan untuk

menilai efektivitas keseluruhan penilaian pembelajaran PjBL pada Topik Listrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kompetensi profesional guru sains menurut National Committee on Science
Education Standards and Assessment, American National Research Council (NRC) on
National Science Education Standards (NSES) terdiri dari (1) merencanakan program sains
berbasis inkuiri bagi siswanya ; (2) membimbing dan memfasilitasi pembelajaran; (3)
merancang dan mengelola lingkungan belajar yang menyediakan waktu, ruang, dan sumber
daya yang dibutuhkan siswa untuk belajar sains; (4) terlibat dalam penilaian berkelanjutan
atas pengajaran dan pembelajaran siswa mereka; (5) komunitas pembelajar IPA yang
mencerminkan kecerdasan intelektual inkuiri ilmiah dan sikap serta nilai-nilai sosial yang
kondusif bagi pembelajaran IPA; dan (6) berpartisipasi aktif dalam perencanaan dan
pengembangan berkelanjutan program sains sekolah (NRC, 2014). Standar 3 National Science
Teacher Association (NSTA) pada tahun 2020: Learning Environment, bahwa guru IPA yang
efektif mampu merencanakan untuk melibatkan semua siswa dalam pembelajaran IPA dengan
mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang sesuai yang konsisten dengan pengetahuan
tentang bagaimana siswa belajar sains dan selaras dengan standar. Rencana mencerminkan
pemilihan fenomena yang sesuai dengan konteks sosial kelas dan masyarakat, dan

pertimbangan keselamatan, untuk melibatkan siswa dalam sifat sains dan praktik sains dan
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teknik. Guru yang efektif menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pencapaian

tujuan pembelajaran yang anti bias, multikultural, dan berkeadilan sosial.

Calon guru harus mampu: (1) Merencanakan berbagai rencana pelajaran berdasarkan
standar sains menerapkan strategi yang menunjukkan pengetahuan dan pemahaman mereka
tentang bagaimana memilih kegiatan belajar mengajar yang tepat dan memotivasi yang
mendorong lingkungan yang inklusif, adil dan anti-bias; (2) Merencanakan pengalaman
belajar untuk semua siswa di berbagai lingkungan (misalnya laboratorium, lapangan, dan
masyarakat) di dalam wilayah lisensi mereka; dan (3) Merencanakan pelajaran di mana semua
siswa memiliki berbagai kesempatan untuk menyelidiki, berkolaborasi, berkomunikasi,
mengevaluasi, belajar dari kesalahan, dan mempertahankan penjelasan mereka sendiri
tentang: fenomena ilmiah, pengamatan, dan data (NSTA, 2020). laboratorium, lapangan, dan
masyarakat) di dalam wilayah izinnya; dan (3) Merencanakan pelajaran di mana semua siswa
memiliki berbagai kesempatan untuk menyelidiki, berkolaborasi, berkomunikasi,
mengevaluasi, belajar dari kesalahan, dan mempertahankan penjelasan mereka sendiri
tentang: fenomena ilmiah, pengamatan, dan data (NSTA, 2020). laboratorium, lapangan, dan
masyarakat) di dalam wilayah izinnya; dan (3) Merencanakan pelajaran di mana semua siswa
memiliki berbagai kesempatan untuk menyelidiki, berkolaborasi, berkomunikasi,
mengevaluasi, belajar dari kesalahan, dan mempertahankan penjelasan mereka sendiri

tentang: fenomena ilmiah, pengamatan, dan data (NSTA, 2020).

Kompetensi pedagogik guru berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 terdiri dari (1) menerapkan berbagai pendekatan,
strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran;
(2) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran; dan (3)
mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi untuk proses dan hasil pembelajaran
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2017). Kompetensi profesional
guru menurut Australian Board of Studies Teaching and Educational Standard (BOSTES)
terdiri dari (1) mengetahui isi dan cara mengajarkannya; (2) mengenal siswa dan bagaimana
mereka belajar; (3) merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang efektif; (4)
menciptakan dan memelihara lingkungan belajar yang mendukung dan aman; (5) menilai,
memberikan umpan balik dan melaporkan hasil belajar siswa; (6) terlibat dalam pembelajaran
profesional; dan (7) terlibat secara profesional dengan rekan kerja, orang tua/karir dan
masyarakat (BOSTES, 2012).

Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA Tahun 2021
“Redesain Pembelajaran IPA yang Adaptif di Maa Pandemi Covid-7/9”
Palembang, 16 Oktober 2021

Tampak BOSTES, NRC dan NSTA dalam kompetensi profesional guru tersebut di
atas sama-sama memiliki kompetensi pedagogik yang mengarah pada perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang efektif, serta melakukan penilaian pembelajaran. Fokus
penelitian ini adalah melakukan penilaian pembelajaran. Untuk itu, telah dikembangkan
rubrik penilaian dalam PjBL untuk topik kelistrikan fisika. Rubrik penilaian dalam model
PjBL terdiri dari tahapan kegiatan (sintaks) dan tingkat penilaian siswa pada keterampilan
berpikir kritis (bawah, pendekatan, dan standar). Sintaks model PjBL mengacu pada Buck
Institute for Education (BIE) pada tahun 2015 (BIE, 2015). Sintaks PjBL adalah (1)
meluncurkan proyek, (2) membangun pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, (3)
mengembangkan dan merevisi produk ide, (4) menyajikan produk dan jawaban atas
pertanyaan yang mendorong. Indikator berpikir kritis yang sesuai pada PjBL juga mengacu
pada BIE (BIE, 2015). Mereka menganalisis pertanyaan mengemudi, mengumpulkan
informasi, menggunakan kriteria dan mempertimbangkan alternatif dan implikasi. Hasil
validasi ahli (tiga validator) pada rubrik ini disajikan pada Tabel 1 dan kriteria validitas oleh
pakar disajikan pada Tabel 2. Rubrik keterampilan berpikir kritis pada PjBL dikembangkan

dengan kriteria validasi “Baik” berdasarkan pertimbangan ahli.

Tabel 1. Hasil validasi ahli pada rubrik asesmen PjBL topik kelistrikan.

Sintaks PjBL Indikator Berpikir Rubrik level Berpikir Kritis Rata-
Kritis Dibawah Mendekati Sesuai rata
standar standar standar Validitas
Peluncuran Menganalisis tidak Tuliskan Tuliskan 4.0
proyek pertanyaan menuliskan masalah yang masalah yang
pemandu (driving masalah yang sesuai dalam  sesuai dalam
question) sesuai dalam  percobaan! percobaan!
percobaan
Mengumpulkan Pengumpulan Pengumpulan Pengambilan
informasi data yang data yang data yang
tidak tepat tidak tepat tepat
Membangun Menggunakan Mengetahui 1 Mengetahui  Mengetahui 4.1
pengetahuan, kriteria grafik dari3 2 grafik dari  grafik yang
pemahaman dan grafik yang 3 grafik yang terbentuk dari
keterampilan terbentuk dari  terbentuk rumus | =
rumus | = dari rumus I f(V) dengan
f(V)dengan =1f(V) konstanta R,
konstanta R,  dengan grafik R=f(l)
grafik R=f(I)  konstanta R, dengan
dengan grafik R=f(I)  konstanta A
konstanta A dengan dan grafik
dan grafik konstanta A R=f(T)
R=f(T) dan grafik
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R=f(T)
Mengembangkan ~ Mempertimbangkan Mengevaluasi Evaluasi data Mengevaluasi 3.9
dan merevisi ide beberapa alternatif ~ data percobaan data
produk dan implikasi percobaan yang percobaan
yang diperoleh (2 yang
diperoleh percobaan),  diperoleh (3
(hanya 1 sesuai percobaan),
percobaan), dengan sesuai dengan
sesuai dengan  kondisi kondisi
kondisi percobaan percobaan
percobaan
Mempresentasikan Mempertimbangkan Menyajikan Menyajikan ~ Menyajikan 3.9
produk dan beberapa alternatif ~ data data data
jawaban atas dan implikasi eksperimen eksperimen  eksperimen
pertanyaan (hanya 1 (2 uji coba) (3 uji coba)
pemandu eksperimen)  dengan dengan media
dengan media mediayang  yang menarik
yang menarik menarik
Tabel 2. Kriteria Validitas Menurut Pakar.
Rata-rata Validitas ahli Kriteria
(Va)
1,00 < Va < 1,80 buruk
1,80 < Va < 2,60 tidak baik
2,60 <Va < 3,40 cukup
3,40 <Va <420 baik
4,20 < Va < 5,00 baik sekali
Setelah dinyatakan valid oleh tiga validator, maka rubrik asesmen siap untuk

diimplementasikan dalam pembelajaran fisika dengan topik kelistrikan dan hukum Ohm
menggunakan model PjBL. Tersedianya rubrik asesmen yang jelas akan sangat membantu
guru dalam melakukan penilaian (Eaton, 2019; Bollen. 2018; Care, 2018; Binkley, 2012).
Rubrik asesmen yang telah dikembangkan akan sangat membantu guru dalam mengetahui
tingkat kemampuan berpikir Kkritis siswa pada tingkat bawah, pendekatan dan standar. Siswa
yang berpikir kritisnya rendah perlu mendapat perhatian guru dalam merencanakan
pembelajaran selanjutnya agar pembelajaran yang sesuai dengan karakter, bakat dan minat
siswa dapat terakomodasi. Penting bagi guru untuk memahami bahwa penilaian adalah bagian
dari pembelajaran (Dayal, 2021; Yan, 2021; Akanwa, 2020; Lyon, 2019; Basera, 2019;

Mestadi, 2017).
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Evaluasi pada tahap terakhir ADDIE, telah dilakukan dalam dua bentuk evaluasi, yaitu
formatif dan sumatif (Salas, 2020; Yu, 2021; Kaye, 2007; Budoya, 2019). Evaluasi formatif
dilakukan selama dan di antara tahapan ADDIE. Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk
meningkatkan penilaian yang telah dibuat sebelum versi terakhir diimplementasikan
(Prasetya, 2021; Adri, 2020; Nadiah, 2015). Evaluasi sumatif dilakukan setelah versi terakhir
dilaksanakan dan selanjutnya untuk menilai efektivitas keseluruhan penilaian PjBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Pertanyaan yang diajukan pada tahap evaluasi antara lain:
Apakah sintaks model PjBL mudah dipahami guru dan mudah diterapkan? Apakah menurut
guru indikator berpikir kritis sudah sesuai dengan model PjBL? Apakah indikator berpikir
kritis sesuai dengan karakteristik siswa SMA? Apakah penilaian yang dikembangkan mudah
untuk diterapkan oleh guru? Apakah rubrik dapat memandu guru dalam menetapkan skor atau
kriteria? Menurut guru, rubrik keterampilan berpikir kritis memiliki batasan yang jelas untuk
di bawah, didekati, dan di standar? Apakah tugas dan rubrik yang dikembangkan mampu
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa? Apakah tugas dan rubrik yang dikembangkan
relevan dengan PjBL? Bagaimana respon siswa terhadap tugas model PjBL dan rubrik serta
aktivitasnya? Jawaban guru terhadap soal evaluasi di atas adalah sintaks PjBL, Tugas dan
Rubrik penilaian berpikir kritis dapat dibaca dengan baik, mudah dipahami dan mudah
dilaksanakan; rubrik tingkat berpikir kritis memiliki batasan yang jelas untuk di bawah,
didekati dan di standar; indikator berpikir kritis yang dipilih dapat mewakili pengukuran
kemampuan berpikir kritis siswa, sesuai dengan model PjBL dan karakteristik siswa SMA,;
siswa senang belajar dengan PjBL dan memberikan respon positif terhadap model tugas dan
aktivitas. Berdasarkan tanggapan guru dan siswa di atas, evaluasi yang telah dilakukan
menggambarkan bahwa tugas dan rubrik berdasarkan model PjBL bidang kelistrikan dan
hukum Ohm, sudah valid menurut penilaian ahli dengan kriteria baik, mudah dipahami dan
dilaksanakan. rubrik tingkat berpikir kritis memiliki batasan yang jelas untuk di bawah,
didekati dan di standar; indikator berpikir kritis yang dipilih dapat mewakili pengukuran
kemampuan berpikir Kkritis siswa, sesuai dengan model PjBL dan karakteristik siswa SMA;
siswa senang belajar dengan PjBL dan memberikan respon positif terhadap model tugas dan

aktivitas.

Berdasarkan tanggapan guru dan siswa di atas, evaluasi yang telah dilakukan menggambarkan
bahwa tugas dan rubrik berdasarkan model PjBL topik kelistrikan, sudah valid menurut
penilaian ahli dengan kriteria baik, mudah dipahami dan dilaksanakan. rubrik tingkat berpikir

kritis memiliki batasan yang jelas untuk di bawah, didekati dan di standar; indikator berpikir
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kritis yang dipilih dapat mewakili pengukuran kemampuan berpikir kritis siswa, sesuai
dengan model PjBL dan karakteristik siswa SMA; siswa senang belajar dengan PjBL dan
memberikan respon positif terhadap model tugas dan aktivitas. Berdasarkan tanggapan guru
dan siswa di atas, evaluasi yang telah dilakukan menggambarkan bahwa tugas dan rubrik
berdasarkan model PjBL bidang kelistrikan dan hukum Ohm, sudah valid menurut penilaian
ahli dengan kriteria baik, mudah dipahami dan dilaksanakan. sesuai dengan model PjBL dan
karakteristik siswa SMA; siswa senang belajar dengan PjBL dan memberikan respon positif
terhadap model tugas dan aktivitas. Berdasarkan tanggapan guru dan siswa di atas, evaluasi
yang telah dilakukan menggambarkan bahwa tugas dan rubrik berdasarkan model PjBL
bidang kelistrikan dan hukum Ohm, sudah valid menurut penilaian ahli dengan kriteria baik,
mudah dipahami dan dilaksanakan. sesuai dengan model PjBL dan karakteristik siswa SMA;
siswa senang belajar dengan PjBL dan memberikan respon positif terhadap model tugas dan
aktivitas. Berdasarkan tanggapan guru dan siswa di atas, evaluasi yang telah dilakukan
menggambarkan bahwa tugas dan rubrik berdasarkan model PjBL bidang kelistrikan dan
hukum Ohm, sudah valid menurut penilaian ahli dengan kriteria baik, mudah dipahami dan

dilaksanakan.

PENUTUP

Rubrik asesmen keterampian berpikir kritis berbasis pembelajaran proyek telah
divalidasi oleh ahli dengan kategori Baik. Rubrik penilaian akan sangat membantu guru
dalam mengetahui tingkat keterampilan berpikir kritis siswa pada level dibawah standar,
mendekati standar dan sesuai standar. Hasil evaluasi pada tahap ADDIE berdasarkan respon
guru dan siswa adalah sintaks model PjBL pada topik kelistrikan dilengkapi rubrik asesmen
keterampilan berpikir kritis yang terintegrasi dengan PjBL yang telah divalidasi oleh para ahli
memiliki keterbacaan yang baik, mudah dipahami dan dilaksanakan. Penting bagi guru untuk

memahami bahwa asesmen adalah bagian dari pembelajaran.
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